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Polres Cianjur polda jabar - Pada hari Selasa, 16 Juli 2024, Kecamatan Sukaluyu
menjadi saksi peluncuran Kampung Pengawasan Partisipatif Pemilihan
Gubernur, Wakil Gubernur, Bupati, dan Wakil Bupati Tahun 2024. Acara yang
diselenggarakan oleh PLH Kapolsek Sukaluyu IPTU Budi Setiayuda ini dihadiri
oleh sejumlah pejabat penting dari berbagai instansi.

Hadir dalam acara ini Ketua Bawaslu Cianjur, Asep Tandang Suparman, yang



memberikan sambutan hangat mengenai pentingnya partisipasi masyarakat
dalam pengawasan pemilu. Camat Sukaluyu, Saripudin, S.STP, M.Si., juga turut
hadir dan menyampaikan harapannya agar kampung pengawasan ini dapat
meningkatkan kesadaran warga dalam menjaga keadilan dan integritas pemilu.

PLH Kapolsek Sukaluyu, IPTU Budi Setiayuda, yang menjadi tuan rumah acara
ini, menyatakan dukungannya terhadap inisiatif tersebut. "Pengawasan
partisipatif adalah kunci untuk memastikan pemilu yang jujur dan adil. Kami
berharap, dengan adanya kampung pengawasan ini, masyarakat akan lebih aktif
berpartisipasi dalam menjaga proses demokrasi," ujarnya.

Turut hadir dalam acara tersebut Danposmil Sukaluyu Ramil 0608-9 Ciranjang,
Peltu Dedi Sumardi, yang mewakili TNI dalam upaya menjaga keamanan dan
ketertiban selama pemilu. Ketua Panwaslu Kecamatan Sukaluyu, Tatan Jenal
Mutagin, bersama dengan komisioner, staf, dan PKD Panwaslu Kecamatan
Sukaluyu, juga hadir memberikan dukungan penuh terhadap kampung
pengawasan ini.

Kapolres Cianjur, AKBP Aszhari Kurniawan, S.H., S.I.LK., M.Si., melalui Kapolsek
Sukaluyu, IPTU Budi Setiayuda, menyampaikan apresiasi terhadap semua pihak
yang terlibat dalam acara ini. "Kami berharap kerja sama ini dapat terus terjalin
dengan baik, sehingga proses pemilu dapat berjalan dengan lancar dan
demokratis," tutupnya.

Dengan peluncuran Kampung Pengawasan Partisipatif ini, diharapkan
Kecamatan Sukaluyu dapat menjadi contoh bagi kecamatan lainnya dalam
menggalakkan pengawasan partisipatif demi terciptanya pemilu yang berkualitas
dan berintegritas.



